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POLA HARIER PEGAW AL NEGER] SIPIL
CELIMGRUNGAMN LEMBAGA PEMYEARAN FLUBLIK TELEVISE REPLIBLAK INDOMNES] S

DEMGAMN RAHMAT TUHARN YARG MAHA ESS

DEWAN DIREXS!
LEMBAGA PERYIARAN PUBLIK TELEWVIS| REPUBLHC IMDCOMES! A,

Manimbang a ahwes untul melaksanakan ketentuan Fasal 108 ayar 06 Paraturan
EBegrnanntabt Momor 11 Tahun 2017 tentang Mamajermen  Pegawal
Megerl  Sipd  csebhagaimara talabh dicbal  dengan  Peraturan
Pemerintah Mamer 17 Tahun 2020 tentsng Perubahan atas
Feraturan  Pemerintabh Nomas 71 Tahoen 2017 tentang HManajerman
Pegawnl MegeriSipl serta untuk menanm  keselarasan poLens
Pepgawal Megerl Sipll dengan peryelenggaraan Lugas Lembaga
Femyiaran Publik Talevisi Republik Indonasia, peflu disusun oola
karier Pegawal Megerl Shpll yang terintegrasl)

b,  bahwa Pola Karier Pegawai Megan Sipl disusun bercdasarkan kaidah
Derancanaan dan pengembangan kKarier, sehingoa peri
ditetapkan suatu Pedoman Polas Karier Pegawal Megend Sl

& Balbwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksug dalam
turuf a dan huruf b, perdu mengtagkan Peraturan Deawan Direks
tentang Pola Karer Fegawal Meger Sipil di Lingkungan Lamibaga
Parnyiaran Publik Telavis: Repulblik |oonesia,

HMangingat - 1 Unoang-Uncang Momar 33 Tabhun 3003 tentang Penylaran [ Lembzean Megars
Republik Indonesia Tahur 2002 Homore 123 Teambahen Lembaran Megara
Republik Indomesia Mespar 3890)

2. Undang-undang MNomie 5 Tahun 206 Tentang  Aparstur Sepil Negara
tLembaran Megara Republk Indosetia Tahum 202 Romor B Tambshan
Lambaran legars Repubiik iIndonssia Momor Sa8ah;

I, Porsturan Pemednkab MNommor 1 Tabun 2005 tentang  Penyalarogarssn
Permy-eran Publik {Lembaran Negara Repubil Indoresia Tabun 2008 Momor
28, Tambaban Lomsteran Megara Bepublik inoonesia Mamorn 4485%

4 Paraturan Pemerinkfal Ramee 15 Tahun 2005 tertang Lemibaga Panyvaran
Pubilk Talevisi Rapoblik inoanssls [Lembaran Megera Republik irdoresia
Tahwrn 2005 Momor 30 Tambashan Lembaran Maogars Republik InSonesia
Mamer 4487
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Paraturar Pemerintah Momor 11 Tabun, 20017 tentang Manajemen
Pegawo MNeger Shipll (Lembaran Megara Republik Indonesie Tehun
2007 Momor 63, Tambanan Lembaran Megara Republik Indongsia
Momor 6037 seabagaimana telah diukbsh dengan  Peraturan
Pemerintal Momor 17 Tahon 203 tentang Perubahssn  Staz
Peratyran Pemenntah Momor 11 Tabun 2017 tentang Manajemen
Fagawal Megeri Sipdl {Lembarar Megara Republik IndonesiaTahin
2020 Nomor 88 Tambahan Lemibaran Maegara Republik Indonasia
Moamar 64771

Paraturan Pamarintah Momaor 300 Tahupn 2018 tentang Penilalan Kanar)a
Pacawal Mager Sipil {Lembaran Megars Tahun 2018 Mormoe 77, Tambahan
Lembaran fegara Momor o340

Poraturar Menteri Perdayagunasn Aparatur Megara dan Reformasi Birokrasi
Fepiely Indonssia MNemar I8 Tahur 2007 tertang Standar Bompetsnsi
Jabatan Aparabur Sioll Hegara [(Berita Negara Repubik indenesia Tahun 2017
MGmoe 1907,

Peraturan Manteri Perdayagunaan Aparatur MNegara dan Reformasi Birokeas
Republy indonesia komor 13 Tabun 2018 terteang Pengusulan Penetapan, dan
Perbinaan Jabatam Fungsions Pegawal Negar Sipll (Banta Negara Republik
irdonesis Tahun 2012 Moaar B34

Peraturen Monten Pendayagunaan Aparatur Megesa dan Reformas| Biroknas
Fepubiik Indonesia omar 15 Tahur 2013 tentang Fengisian Jabaran Fimpinan
Tmgal Secara Terbuka dan Kompatiti! i Lingkungan nsEansi Pemarintah
iBerta Negara Republid Indoresa Tabun 2019 Nomar B3E),

Prraturan Menter Pencayvaguraan Aparatur Magsera dan Reformasi Birgkragd
Republik Ingonesia Momar 3 Tabun 2020 tentarsg Managemen Talenta [Beriia
regara Reoubik Indonasa Tabiun 2080 Momoe J8 5

Beraturan Menter Bendayaounaan Aparatur Megara danRefornasi
Birokrasi Maomar 22 Tahun 2021 Pola €arier Pagawal Megsr Sipilk
Feraturan Kepala Badan Keoegawaian Negéars Regublly Indonesia
Momor 35 Tahun 201 tentana Fanyusunan Fola Karier PR
Paraturan Kepsla Badan Kepegawalan Megara Repubik Indongs s
Momeor 5 Tahun 2003 tenkang Tata Cara Pelaksanaan Mutasl (Berits
teoara Republil Indonesla Tahpn 2003 Mamar 391

FPeraturan Kepala Badan Kepegowaian Negare Republik indansas
Mormor 2ZE Tabhun 2012 tentang Pembinaan FPenyealengoaraan
Panilsian Kempetansi Pegawai Megeri Sipll {Berita Megara Reoubdilk
Indorasia Tanun 2018 Momor 1142

Keputusen Deswan Pepgawas Lembega Perpioran Pubik Tetevisi Bepublis
Incanesia Mormor & Tahun 2017 tntang Kebjakan Lmum Lembage Penyiarn
Puialik Telewis Republik incanesia;

Keputusan Dewan Pangawas Lambsas Permgaran Pubak Teleyisi Repubis
Indoness Momde | Takon 2008 fentang Hebijakan Penyiarss Lembags
Penyiaran Publih Televis Bepublifc Inconasia

Peraturary. Dewan  Direksl  Ro  BPRTR/DIREKSYTYRIAIOED  fentang
{irganisasi dan Tata Herla Lembaga Penylaran Publil Televisl RepuBiliy
Indonasa;

Poraturar: Dewarn’ Drakzl ke 19PRTRCIREREYTVR/2020  -tenktang
Oroanizasi dan Tata Herja Stesiun Permylersn Lernbegs  Pasyiaran Publ
Telewis) Republic  indenesie. sorta Perstursn  Dewen Dwekial MO



2T/ PRTRY/DFRERS/TWRL202 Tenrang Perubahan atas Peraturan Dewan
Dirales! Momor MAORTE/DIREKSTYRZ0ID mwntarg Oroanlesc) dan Tata
Kera Stasium Pasgiaran  Lembaga Pengaran Publk Telvisi Repubilil
Ircioresia. berked dencan Demnglatan asifikas) STasmn perviaran;

14, Peraturan Dewan Direks Mo 22 FRTRADBERSL TV 203 Tentarg Bilasilikas!
Sresiun Peryiaran Lamibaga Penyviaran Pubtk Talevis Republik Indorasia

MHEMLIT LIS AN

Maretapkan | PERATURAN DEWAN DIREKS LEMBAGA PEMYIARAM PLBLIK

TELEVIG| REPUBLIK INDONESIA TENTAMG POLA HARIER PEGAWA|
MEGERI SIFIL B LINGUNGAN PEMNY IARAM PUBLIK TELEYIS REPUSGLIK
INDOMNES A,

BaB 1
KETEMTU AN LIMLUM

Pagal 1

Cralarm Peraturan inl yang chmaksud dengan ;

1

T,

I

Pagawal Meger Sipll yang selanjutaya disinokat PMS adalabh wargo negara Indonesia
vang memenuhi Syarat tertentu, diangkat sebagai Fegawal Ay secara efap aleh
pelabat pempina kepagawaian wunbuk mendoda ki jabatan pemearintahan.

Lemb=zga Pemgarar Publik Tesevisi Republik inconeda yang selanutnys disebut LPP TYHE adaiah
Lembaga Perydarar Publik vang memgelenoggaraban kiegatan panyiaran  televisi  barsifat
indepondery, netrel toak kamersial, aan berfungs! memberkan layanan urtuld  kepentingan
rmasyarakat

Fola Karigr PRS adalan pola dasar mengenal drutan pensmpatan  denyatao
perpindanan PHNS dalam dan antar posisl al sebap  jenis  Jabatan  secara
Earkasinamoungan.

Jabatan adalah kedudukan yang menonjukkan fungsi togads.  tEngoung  @wab;
wewanang, dan hak seorang pegawal A5N daolam suatid satuan arganisasi
Jabatan Pirmpinat Tingg yang selanjutnya disingkat JPT adalah sekelompok Jabatan
tngoi pada instansi pemerintah

Pejabat Pimpinan Tinggl adalah Pegawal ASN  yang manduduki JPT pada
Lembags Panyiaran Publix Televisi Repubiik Ingonesis

Pejabat Pimpinan Tineg Pratemna adalah Pegawal &SN vang menducukl dabatan pimpinan finog:
pratama pads Lambags Pemyiaran Fublk Taleysi Rupubslk naomes|a

Pajabat Pimpinan Tingg Madye adalah Pesaws ASN yang mendudulo JPT pada Larmibags
Penylaran Publbk Teevisl Republik indomesia

Jdubatean Administras yeng selan|itnye dsingkat J4 adalash sekelompok abatan yang Derisi fungsi
dan -tugas bérkaitan  dengan  pelayvanan pubilk serta  administrasl  pemerincahan dan
pambanguran

Pijakat Administras aoalah Fegawdl ASM yano mandudull 1A pada instans! pamarintah
Pajabai Adrmirmstras sdalah Pegawal ASH yang bertanggung jawst memimpin pelaksanaan
SELitLh kegatan pelayanan publik sertasdmi nistras permarmtaban dan pembangunan

Fejabat Fangawas adalab Pegawai AS5HM wang bertangoung awat mengendaltkan
pelaksanaan keglatan yanog dilakukan oleh pojabat poelaksans

Peabat Palaksana sdalah Pegawal ALK wang bartangoung jawab malakeanakan
keglatan pelayvanan publik serta administrasi pemerintahan dan pembangunan pads
Lamibaga Penyiaran Fublik Televizsi Republik indonesia,

Jabaran Fungsional yang selanjutnya disingkat JF adalahsekeliompok  Jabatan




15

16

17

21

2

25

2k

25

]

vang berisi _fl_..ng'sl dan tugas barkaitan dengan pelavanan fungsional yano
berdasarkanpada keanlian dan keterampllan tertentu pada Leambaga Penyiaran
Publix Telavisi Ropublik Indonssia.

Pajabat Fungsional adalah Pegawal &SN wvang mendudori JF pada Lembaga
Parysaran Publik Televisi Republik iIndonasis

Srandar Homoetensi Jabatan Aparatur Sipll Megara wang selanjutnya disebut
Standar Kompeatens: ASh adalah deskrips sangatahean, Keterampilandan periaku
yang diperlukan segrang ASM dalam melaksanakan tugas Jabatan pagds Lembags
Paryiaran Publik Televis: Bapublik indonesia

Kompatensi Telkms adaah pengetaiuan, «elerarmpilan dan sikap/perifakia wang
dapat diamaty, diusur dan diskembanglkan yang spesifik berkaldtan dengan bidang
teknls labatan

Hompetans Manajeral adalah pengetabuanketeramillan, dan sthapsperilaky yang
dapat diamat!, diukur, dikembarngkan untul mMsmimgin [ R T T mengglm-zl Larit
organisasl,

Homeetensi Sceal Kulural adalah pengetabuan, keteramplian, dan sikapdsarlaky
vang dapatl digmatl, diukur, dan dikembangkan terkait dengan pengalaman
barinteraksl dengan masyarakat majemuk datarm Ral agama, suko dan budaya
perilaku, wawasan kebangsaan, atka. nilai-nila), moral, amaos dan prinsipyang haros
dipenubl oleh setisag pemegang Jabatan untuk rnempercleh hasil kerja sesual
darigan peEranfungs dan Jatatan

-Peata Jabatan adatah susunan Jabatan yang digambarkan secara secsra  vertikal,

harizonial, Taupdn diagonal menurst strokbar kgwenangan, tugas, dan tAnggung
jawab Jabatan serta peravaratan dabatan vang mengoambarkan seluruh Jabatan
vang ada dan kedudukannya dafam wunit kerja poda Léembaga Penyeaaran Putlila
Teleyisi Regublik Indonesia

Hutern Merit adalah kebijakan dan manaEmen ASK yang  berdasarkan pada
kualifikasi, kompatens, dan kinera secara adil dan wagar dengan tanpa membeoakan
Iptar belakang paolitie, a8, warma ledlit, a:r.ar‘ﬁa. agal usul, enls o kelamim, sEatus
pernilahan, umor, efau kondizl kacacatan,

Talenta adalgh Fegawar ASM yang memenuhl syarat tertantu dan telah lulus
tahapan seleksi yang ditentukan dan termasuk dalam kelgemmpeol rencana sukses:,
MManajemen Talanta Aparatur Sipll Megasra  disingkat Manajeman Talenta ASH
adalah Manajgmean Talenta ASMN Nasonal dan Manajemien Talanta ASN LambGada
Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia

Hanajermen Talenta ASM Lembaga Penylaran Publik Televisi Republik Indonasia
adalab sistéem manajemen kacier A58H yang mealiputl tah&pﬂn AKEUIgIE], pEngermDandgan
raiensl, dan penempatan talenta yong diprioritaskan  untuk menduduks  Jabatan
target berdasarkan potensl dan kinera tertinggl metalul mekanisma u)l dan penitaian
vang dilaksanakan sacara efektil dan berkelanjutan uniuk memenchl kebutuhan
Lamibaoa Penyiaran Publik Telavisi Republik Indonasia.

Mentari adalah menterl yvang manyelenggarakan wrusan pemenntaban ol bidang
pendayagunaan aparatur négara

Fosal &
Pola Karser PMNS dilaksarakan atas dasar prinsis
&, hkeoastian:
b, profesionabisme;
C. Eransparan;
d. integritas
2. keadilan




£ mnazional: dan
g. rasianal

[Z) Kepastian sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) huruf 8 paity Pola: Karigar harus
menggambarkan kepastan tantang arah alur karier vano dapat ditempuh oteh satiao
PME yang tedah memenuhl syarat yang ditentukan dalam peraturan parundang-
unsdangan

i3 Profesicnalisme sooagammana dimaksud  pade eyat (1) huruf b oyaitu Pola Kaner hanas
dapat mendorong peningkatan komoatans| dan prestasi kera PRS

&Y Tramsparan sebagaimana dimaksud pada avat (1) huraf © yvaitu Pola Karier-harus
diketahu alsh setiap PNS dan member| kesermpatan yang sama kepada PNS yvang
tatah mamenubl syarat yang ditentukan dalam persturan perundang-undangan

(5] Integritas sepagaimana dimaksud pada ayat (1 haraf o vaitu karier sesecrang dapat
MENINGKal jika mermpunyal rekarm |[ejak vang balk,

(6} Keadilan sebagaimana dimaksud pads syat O] Puruf eyaitu memiberikan kesempaian
kepada PHNS yang memanubi Standar Hompatensi ASMN otk mendodoxl Jdabatan
yvang lebib tingal

(71 ‘Hasional sebagalmiana dimaksud pada ayat €0 buruf f yaltu Dahwa Pola Barisr PHS
dapat mandorong parsatuan malalul rotasi dan mutasl antar instansl bailk pusat
maupun-dasrah sebamal perekat Megara Kesatuan Republik Indonaesia

(B} Rasional sebagaimana dimakoud pada awat (1) huraf g yaltu sesual kebutuban
masing-masing instans ustuk mencapal visi vang celah ditetapkan,

BaAB ||
RUARNG LINGKLUP POLA KARIER

Bagian Ke=atu
L

Paaal &
Ruang lingkup Pola Karjer, meliputi
. jenis Jabaktar
F.  erafil PMS
o Standar Eomoatans ASMN e
ol:  alur Karier,

Baglan Kedua
dersis Japararny

Pasal 4
Jenis Jabatan yong ditetapkan delam Pola Karier sebagairmana dimaksud dalam Pasal 3
nuruf-a yaitu

& JBT;
B JA dan
o dF.

Bagian Keliga
Prafil PRE

Fasal &
Profil PMS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf & merupakan kumpulan mformas:




kepagawatan dar setiap PRNS vang terdirl atas:
ciata personal

rualifikasi pendidikan

rokaim jejak Jabatan;

kompatans;

riwayat pengarmbangan

riviayat rasil peniladan kinarja;

pandidikan dan pelatihan;

usia dan

informast kepegawalan lainnya.

Fo~pango

Bagian Keempat
Stardar Kompeatens A5M

Fasal &
Standar Kompeisns) ASMN sebagaimana dimaksud oalam Pasal 3 huraf © berisi paling
sedikit miemuat informag tentang
namia Jabatan:
uraian Jabatan;
hsde Jabatsn;
pangkat/kelas Jabatar:
Kompatans Teknis:
o petens| Manajerial;
Hompaterns Sasal Kultural: dan
ykouran kinerja Jabatan

. fr d

TO e an

Bagian Kelima
dalur Karias

Faraaraf & Limam

Pasal 7
{1 Jdalur Karier sebagaimana dimaksud datam Pasal 3 hurofd adalah: lintasan oosisi
Jabatan vang dapat dilaluy oleh FNS  balk pada  enjang  Jabatan yang setara
maupurjeniang Jabatar yarg labib tingl,
(2] Pola Warier PNS. dapat baerbentule
a.  bhorizontal, dl datam satu kKelompok maupun antar kelompok A, JF, atau
JPT;
B, wartikal, ol dalarm sa8tu kelompak 148, 0F, atau APT, darn
c. diagonal, antar kelompok J4, JF, atai JBT

Paragraf =
Pols Harer Horlzoptal

Fasal &
i1} Pola Karier Horizontal sebagaimana dimaksud dalamPasal 7 ayat (2) huruf a
marupakan perpindahan darl satu pesisl Jabatan ke pogis| Jabatan lain yang
satara dilakukan melalul mutasi, balk & ocalam satd kelompok maupun antar
kelompok J&, JF, atau JPT.
(& Mutasl sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dieksanakan pada TVREP Pusat
Stasiun Pemyaran, antar Staswn Pemyigran dengan TWRI Pusat, antar TR Pusat




e e

dan ke perwakilan Lembaga Penylaran Publik Tefevisi Republik Indonesia di luar
ragart, untuk paling singkat 2 {dua) tahun dan paling Ema 5 (ima) ahan

X Mutas! sebagaimana dimaksus pada ayat (2 dilaksanakan sesual dengan
ketantuan peraturan perandang-undanaan,

Pasal &
i Pejabat Pimpinan Tinog Pratama dapat berpindah secara horizantal ke dalam JPT
Pratarma lainnys sesual engan peErsyaratan lebatan,
t2) Mekanisme perpindaban antar JRT dilaksanakan sasuaigangan kelantuan peraturan
perundang-undangan,

Fasal 10
Pajabat Pimpinan Tinggl Madva, Pejabat Pimpinan Tinggl Pratama abtau  Jabatan yang
setara dapat beErpincal secara Rorizantsl ke datam JF ARl LksHE aaguas] OEnGAn
kptantigan peraturan perundang- undangan.

Fasal 1

il JF dapat borpindal ke JF & dilalksanakan sesus dongan kualifikas), kormpatans]
dan syarat Jabatan

{Z} Perpindahan JF ke JF laln sebagalmana dimaksud pada ayat (1) meliput! jenjang
Jabatan dan angka kredit yang secara.

31 Perpindabarn JF ke JF a0 ovang satara dapat dilakukan dalam sato atau lintas
rumpunsklasifikasi JF

Y Perpindahan JF ke JF laim wvang setarad sebagairmana dimaksud pada ayvat (13
dilakukan dengan mempernatican kebutuhan Lembaga Peryiaran Publil Telawisd
Republik Indanesia aan melalui uji Eompetensi.

8] Ujl wompetensl sebagarmana dimaksucd pada avat (471 dilaksanakan olab Instansi
Fambina JF

Fassl 12
1 JF dapat berpindah ke JA sesuai enjang Jabatan, kualifikas), kompetens:, dan
svarat Jabatarn.
(21 JF ARl Lrarma dapat beérgindah secara horizontal ke dalarm JPT Pratarma sesuas
dengan ketenfuan parafiuran perundang-undandgan

HFasal 13
(11 Perpiredahan karer horizontal Begr 24 ke JF yaitu:
a. administrator dapat berpindab - secara horizontal ke Funasional ARl Madya, ataiu
b, perngawas dapat berpindah secara horizontal ke Fungsional ARl Muda,
(21 Dalam nal kondisi Tertentu perpindahan karer dapat dilakukan melalul mekanisme
pamyataraan sésuaidengan ketentuan peraturan perundang-urngangan.

Faszal 14
Ji dapat berpindan ke 14 jain yang satara sesual dengankualifikas|, kompetensi,
chan syarar Jabatan.

Paragralf 2
Pola Karigr Vértikal

Basal 15
(1 Pola Sarier Vertkal sebagamana dimaksud dalam FPasal 7 oawar (23 nuruf b
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(2]
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mErupakan perpndahan. dar  satu Dosiss Janaran ke posis) Jabatan lain yang akah
tinggl dilakukan malalul promosi
Promosi sebagaimana dimaksud peada ayat (1) ditetapkan bag::
& U4 dalam satu kelomook JA;
b, JF dalarm sary kelompok JF katagori keterampllanatay JF kategorl keahllar;
dan
c. JPT dalam satu kelompok JET

Pasal 16
Prormios| dalam  J4, sapagaimana dimaksod dalam Pasal 15 ayat (43 huref a8
dilakiukan sasual dengan kelompokrencansa fuksesi arau malalul seleksl nternal,
Fromosi sebagairmans dimaksao pada ayat () dilakusantagi
a, Jabatan Pangawas ke Jabatan Sdministrator; atau
k2, Jabatan Pelaksana ke Jabatan Pengawas

Pasal 17
Promos! dalam kelompok JF sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2 huruf
b didakukan dalarm hal kenaikan j@mjang JF Sesusl Gengan Ketaniuan peraturan
pEru el ang LR a Erga,
Dalam hal kenaikan j=njang Jabatan ssnagaimana dirnaksud pada ayat (1), Pajabat
Fungsional dapat barpindah dari ienjang paling rendah sampal dengan jenang paling
tinagl calam satu kategort JF nya
Pejabat Fungsional kategor! keterampilan dapat Hergingal ke kategor| keahllan
dalam saturumpundkliasifikasi JF yang mermilikl tugas dan fungs vang sama
Promos! dalam kelompeok JF dapat dilakukan pada TWRI  Pusat dan Stasiun
Ponyiaran sssual dengankualifikas), kompetens:, dan syarat Jabatan berdasarkan
keoutuhan dan pete Jabatan yang telah ditetapkan,

Pasal 1

Promosi ke dalarm JPT sebagaimarna dimaksud  dalam Pasal 15 ayat (27 huruf o
dilakukan sepanppng memenubl persyaratan  Jabatan melalul rencana  sulkses;
seleksi terbuka atau berdasarkan ketantuan Sistem Marit dengan mmemperhatikan
Kabiutuhar.

Parpindahan secara vertikal sebagaimara dimaksed pada ayat (23 dan ayat {3
dilakukan melalul seleksi terbuka sesua dengan kualifikasi, Kompaténs, dan syarat
Jabatan dengan rmamoerhatikan kebbutuohan organisasl

FRencana sukses!, saloks| terbuka, dan ketantuan Sistam Merit sabagairmana dimaksud
pada ayal (13 dilaksanakan fesuad dengan katentusn  peraturan perondang-
undangan,

Paragraf 4
Ppla wanar Dragonal

Fanal 19

Pola Harimer Diagonal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayal (23 huraf ©
marupakan perplndahan dar s3tu posisi Jabatan ke ooslsl Jabatan lain yang keloih
tinggi tidak bBerdasarzas garls linl melakn promosi stau mekanEme penganakatan
datam JF

Parpindahan karior diagonal sebagaimana dmaksud pada ayat (1) dilakukan Bag)!
a,  Jdéw ke R

D, JdF ke J#&;




[{F]

Kl

i

E)

{1

2y

L

£ Jd8catau JF Akl Madya ke dalam JPT Pratama; atau
¢l,  JF ARl Utarma ke dalam JPT HMadva

Paaai 20

Parpindanan karler diagonal bagl J& ke JF sebagaimana dimaksud dalam Pasal
19 ayat (27 Ruruf & yalou:
a administrator dapat berpindah 3ecara disagonal ke Fungsional ARl Ltama;
o, Pengaowass dapat bergingab secara diagonal ke Fungsional Akl Madya, atau
e Palakzans dapat berpindah dalam bentuk ciagonal ke Fungsional  kategori

koahlian atau katagon keteramimlan.
Perpindaban karer diagenal sebagaimana dimaksed pada ayat (1) dilakukan malalui
mexanisme perpindahan, penyesuaandoaiang abau promosi dalam JF. sesual
dengan Ketentuan peraturan perundang-undangan

Fazal 21
Perpindahan karier diaganal pag JF ke J4 sebagaimanadimaksud dafam Pasal 18
davat £27 huruf b yaiti
a  JF kategorl keterampilan atad JF AR FPertama dapat berpindah secéra

diagonal ke Jabatan Pengawas: Sial

b, JF ARl Muda dapat bérpindah siecara diagonal ke Jabatan Administrator
Perpindahan karier diagonal sebagaimana dimaksud . pada ayvat (1) dilakulkan
mislalul  mekanisme penogasan pade  Jabatan i luwar  JF, sesuel dengan
ketantuanparaturan paruandang-undandan

Pasal 22

Ferpindaban karer disgonal J& atsu JF ARl Madya ke dalam  JPT Pratama
sgbagaimana dimaksud dalam PasaliBayat (2] hurul © dilaksanakan mealaiul prormoE
secara seleks rerbuka. sesual ketentuan poeraturan perundand- undangan., dengsn
memiperhatikan kuallfikasl kompetensl persyasatan tabatan, dan kebotuhan
Parpindaban Karier diagonal JF Ahll Utama ke dalam JPTMadya sebagairmans
dimaksud dalamPasal 12 ayat (33 horut d ditaksanakan melalu promost sacara
seigksl  terbuka, sesual ketentuan peraturan perundang-undangan, dengan
mampérhativankuaiifikas). kompatenst, parsyaratan Jabatan, dan kabutuhan

Bas 1
PEMNYIUSUMNAN DAN PEMETAPAN POLA KARIER

Bagian Kesatu
Limam

FPasal 23
Pola Karler disusun sabagal bagian dan Sister ManajemenTalanta

Bagian Kedoua
Pala Karier LPE TV RI

Fasal 24
Bola Kariar LPP TWRI sehagaimana dimaksid dalam Fasal 27 wajibb disusun dan
ditatapkan oigh PPK atau pejabat yvang ditunjukan dalam hal inl, sesual dengan
kebutuhan LPP TVRI berdazarkan Pala Karier dan telah mendapatkan pertimbangan
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dari Manter;

Faola-wariar LFP TWRI sebagaimana dimaksud pada ayat (11 disusudn dan ditstapkan
dengan mearuluk pada konseo dasar Pola Karier Instansicnal datam paraturan HMantari
Pemberdaysan Aparatur Megara dan Reformast Birokrask:

Pola  Haner LPP  TWRI  ditetapkan dendgan  memoecpatikan  falur  karier
perkasinambungan:

Jdatur Karier sebagaimana dimaksud pada ayat (3 disuzun dar Jabatan paling
rendal ke Jabatan paling tingegl, baik pada |enjang Jabatan yang setara madpun
jeniang Jabatan yvarg lekib tinggi dalam Pola KarisrHarizontal, Pola Karier Vertikal,
maupln Polg Karler Dlagonal.

FPata arler LFP TR disusun dengan mampartimbangkan k2iompok Jabatan kritis,
d&am keranghka Manajemen Talenta LPP TWRL.

FPala Marigr LPP TWiR dilaksanakan dalam linglkup antar unit kerja pada TR Pusat
dan Staslun Peanyiararm, oaling sedikit memuat J&, JF Anll Pertama, dan JF
Keteramoilan.

Bagian Hetios
Parancanaan Pala Kariar

Passl 25
FyB manyusun rencana pengemibangan karier dengan memparhatikan,
& ururan karier yang berkesinambungan kecuall gar JF ke 4FT atau Jabatan
A rministrator. dan
b tugas serumpoun, kompetensi yvang berkaltan, dankualifikas: pendidikan vang
diperiukan
Rencana pengembangan karlier LPP TWRI sebagaimana dimaksud paca ayat (10
ditaetapkan olah PPE-atag Crirektur Ltama LPF TYWREL

Pazal 26

Faryusinan rencang Pola Marler maliputi rencana Polakarier untul

a.  JAPT;

B J& dan

oy s

Rencana Fola Karner sebagaimana dimaksud pada avat (1imalipubl jumiah, komposis:,

distribus: celon pemegang Jsbatan, dan jangka wakiu  melintasi sl

lcarier/ dabatan, dengan memperhatizan hal-hal sebagal berikuk:

a.  Kompetans! Manajerial, Kompatens! Sosial Kuttural, dan Kompetensl Teknis
sagual dengan Eetentuan pEraburan Derundang-undangan,

b Komposishdalarn pembinasn karier hargs ssimbanguniuk seluruh celon peserta
seleksl yvang ada diLPPF TYRI dalam arti Gagl setiap 1 (=atul Jabatan yang akan
diis:, para calon harus marmiliki syarat komoetens, kualifikast dan kinerja; dan

. Distribue calon  pemeagang Jabatan harus merata dalam artl Cidak cerlalu
barnyak untuk Jabatsr tertentu dan Eerlalu sediklt untuk Jabatan Einmys.

Pasal 27

Pesancanaan Pola Karler untuk JPT pada LPRE TYRI sebagairmana dimak=ud dalam Pasal
26 ayvat 1) Puruf a dilakakan melalul Fencana sukses!, seieksi terbuka atau bardasarkan
katentuan Sistem Merlt, sesual denoan kKeleniuan Deraturan perundang- undangan

Lh

Pasal 2B
Perancanaan Pola Karner untuk Ja sabagaimana dimaksod aalam Fasal 26 -ayat (12
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(4

huruf b dilakukan melaln seleks, rotast motas, dan o promos;,  sesual dancan
ketentuan peraturan pandmdang-undangar

Dalam peréencanasn Pala Harer untok Ja, pada LPP TYRI pardu mem proyeksikan
jangka wakiu paling kurang PRHS harus dipromosikan tampa mengurangl syarat
yano telah ditentukan dalam peratufan perundand-undanaan,

Paszal 28
Farancansan Pola Karfer untuk JF sebagsimana dirmaksud dalam Pasal 26 ayat €13
hurdf ¢ dilakukan pengangkatan pertama perpindahan Jabatan, panyesusians
sl dan promos 2esus dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
Fola Hariar untulk JF ditetapkan dalam jenjang Jabatan berdasarkan pencapalan
angka kredit sesual dengan katentuan peraturan perundang-undangan

Panml E0

Penyusunan Rencans Pangembangan Kerier paling sedikit meliput] unsur-unsus Pala
Harler, yaliu :

an g

TFL e

—

{n

{2

ients, rurmpunklasifikast, dan profil Jabatan;
Standar Kampetang: ASK:

pengambangan kampetens dan pemibinaan kariar;
profil pegawa

hasa kisrja)

kalas Jabatan;

pengalaman Jalbatan;

profil dan srrukiur organisasi;

peta labatan; dan

penilalan kineris don paminaan disiclin,

Fasal 31
Jenis rumpunsizlasifilkssi, dam profil Jabstan sebacarnana dirmaksud dalar Pass)
20 huraf & paling zedikit  terdiel dari jenis Jabatan dan jenjang Jabatan,
rumpunsklasifikas| Jabatan, persyaratan Jabatan, dan tugas Jabatan
Janis dan jgnjang Jabatan sabagainana dimasksud pada avat (1) vaitu!
a. JFT-1erdiri dark
1] JPT Madya: dan
2 JPT Pratarma;
. J& terdirl dari
1) Jabatan Adminisirator;
2} Jebatan Pengawas, dan
3} Jabatan Pelaksana;
= JF kardin dare
1) JF Kategor Heterampilan dengan jEnjang Jabatandar palling rendah
sampal paling tingg: yaitu
&l Parrals;
B Terammpil;
<l Mahir: dan
dy Panyvelia; dan
2] JF Kalegori keahlian dengan jenjang Jabatan daripaling rendah sampal paling
L gl YT
&1 ARl Pertamaa;
bl Ahll Muda,
1 Ahll Madya: dan




d) Akl LEsina.
2 RBumpun/klasfikasl Jabatan sebsgaimans dimaksud pada avat {11} sesual cen@an
kstentuan peEraturan oerutdang-undangan.

Pasal 32
11 Standar Kombetanst ASM pada LPE TVRI sebagamana dimaksud dalam Pasal 30
Pl @ melgut Kompetens: Manajaral, Kampotensi Teknis, darn Eompatens Sossl
Kidtural,
{Z) PPE aitau Direktur Uiama LPP TWRI menetapkan Standar Rompeiens: AN
sepagarmansa dimaksud pedas  ayal (1) sesusl dengan kelenluan peratursn
perdndang=-undangan

Pasal 35
(i Perngembangarn kampetsnsl sebagamans dimaksod dalam Pazal 30 harof ©
dilakzanakan untuk mendukung pembinaan dan peEningkatan karier sesual dendgan
jerisdabatan,
(] Pemgembangan kompetensi paling sedikit didasarkan pads

. Jenis'dan jprnjang pendidikan dan pelatihan Jdabatan sesual Sangan katodtuan
peEraturan parundang- undangan,

b, Pendidikan dar pelatiman képamimpiran dan pendidikan dan  pelatinan
fangsional merspakan Unsur yang harnas diparuki bagi s=tian pegawEl yang akan
mendudukl masrg-masing |ens danatan

c. Perndidikan dan pelatinan teknis dapat menadi persyaratan setiap jenjana
rrulal darl Jabatan paling resdakh damipar Jabatan paling EiAgoE sesuai
I-:ar:l_li::&rl!rtll-: dan kebububan LPPR TVRL

o, Untuk kefancaran pelaksanaan fugas Jabatan yang sifetnya mendaesak dan harus
diisi, dafam hal persyaratan pendidikan dan  pelatiban  belum dipenohi antuk
sementara dapat diakukan o)l kompetens datam pengisian  Jabatan sesual
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Fasal 34
Frofil pegawai Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 hurulf o oaling sedikit memuat dats
parsonal,  kualifikesi  pendidikan, rekam j@jak Jabatan, kompelensi  rhwayal
peEngambangan, nwayat basl panilaian kinarja, pendidikan dan  pelatiban, usla, dan
infarmas| kepegawsalan lEinmya,

Fasal 35
Usia sebagalmana dimaksud dalam #asal 3 paling rencah didasarkan pada:
a: paling tinggi 1 (satu ) tahun sebeiurm mencapal batas usia pensiun untuk mendwduk)
Jabatan Pengawas atau Administratar
b Usia paling tinggl 56 {ima pulul anam) tahon antuk meEndudoki JPT Pratama. dan
usia paling onggl 58 (ima puluh delapand tabun ook mendudul JPT Madya dan

JPT Utamia
Pasal &
(1  Mazs Kerns seagaimans dimaksud dalam Pasal 30 huruf & untuk 24 diahur sebagal
Borkif

&, Untuk mandudukl Jabatan Pengawas Daing singkacd (dual tabun dalam
Jabatan Pelaksana,

o, Urtuk rrendudokl Jalatan Administrator palingkurang 3 (tiga) taban dalam
Jabatan Pengawas,




2 Maga kerja sebagarmana dimaksud dalam Patal 54 fuorcfe ontuk JPT Sistur solbaga
berikut
m. dAtuk omiendudukl JPT Pratama. paling Kurang: Zicua) tahun dalam Jdabatan
Sgirministrator
B, LUntuk mendyduk| JPFT Madyva paiing kurang 2 (dual tahun dalam JPT Fratama.
(%) Mass kerja sebsgamana dimaksud dalami Pasal 34 horufe untulk JF bardasarkan
angka kredit yvarsg diperolehssseal dengan ketentuan paraturan  perundang
undangan

Pa=al 37
Kalas Jabatan sabagaimansa dimaksud dalarm Pasal 30 hoerof £ memoeat informast kelas
Jabatan masing-masing Jabatan sesual dengan ketentuan peraturan  EeEfunoang-
LB ngan.

Passl 3H

Pengalaman Jabatan sebagaimana dimaksed dalam Pasal 30 buruf g diatur sebaga)

berikut

a. Untuk mendudukl JPT Madya secramg PRS memilikipengalaman Jabatan dalam
hidang tugas wvang btorkait denpan ,J.ﬂl::E.i‘hﬂn varg akan diduduki secara kurnulacit
paling singkat selama 7 (tujuh) tabun

B, Untok merdedakl JPT Pratarns sedrang PRMS memiliki pengalaman Jabatan dalam
bidang tugas yang terkart dengan Jabatan yang: akan didodukl secara sumulatif
paling singkat seiama S (dimal tahun,

C. Untuk menduduki Bbatan Administrator secrang PNE memilik pengalaman pads
Jdabatan pepgawas paling singkat 3 (tiga) tabun atau JF yang setinglat dengan
Jabatan Pengaw s sesual dengan bidang tugas Jebatan vang akan digudiukl

. Untul menducduki Jabatan Fengawas seorang PRS memilikl pengalaman dalam
Jabatan Pelaksana paling singkat < [empat) tahen atdu JF yang setingkak
dengan Jabatan Felaksana sesual deangan bidang tugas Jabatan yang akan
clidciuki.

g, Untuk menduduki JPT dan J4, seorang PMS dari JF hards dalam satu
rumpunskiasifkast Jabatan dan sesuadengan @njang yang dipersyaratikan Sesua)
dengan ketentuan paraturan perundang-undangan,

Pazal 20
Frofil dan strukiur organisas sebagairmana dimaksud datam Pasal 200 nurafl b omoemuist
infarrmas| tentamg ofofll dan stfuktur organisasi LPP TWRI dan tata kera untuk
mangoambarkan falur €arier.

HFasal A0
Pata Jebatan sebagaimana dimaksod dalarm Pasal 30 horat | ditetap<an oleh Direktur
Lieama perdasarkan analisis Jabatan dan tata kera orgamsas) LPP TR selbaga dasar
pEnyusunan Jdalur Karier sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undancan.

Pasal 41
{13 Penilsian kinerfa dan eermbinaan disiolin secagammana dimaksud dalam Pasal 30
horul | dildkukan sesugl dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
(3 Penilaian Kinerja JPT dan Jabatan Adminsirator dilakukan berdasarkan penilaian
Chsaran Kinena Pegawai dan Parilaky Karia sesual dengan ketentuan peraturan
parundang-undangan.
(3 Penialan Hirerpa JF dilakukan besdasarkan pencapaian Angka Srfedit Eumutatif,
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Sacaran Kineria Pegawal, dan Periakd Kerja sesual dengan katentuan paraturan
parundang-undangan.

Bagian Hesmpat
Pealaksarnaan Pola Karer

Paragraf | Lirerm

Pasal a2
Pola: Karier-dilakzanakan seoagal bagiian dar Sistem Manajemean Taenta dan Sistam
IAfarmas: ASh.
Sistem Manajernen Talenia sebagairmana dimaksdd pada ayat (1} yaitu Sistem
Manaeman Talenta LPP TWRI wang selautnya diatur dalam peraturan Dewan
Direksl
Siskem Informasi ASK sebagaimana dirmaksud pada avat (1) yaitu Sistem Informasi
vang dikaiola dan dikembangkan olef LPP TYR| yang lanut ditetaghkan clengan
Feraturan Dewan Chraxsi,

Facal 43

PPE atay PyB melaksanakan gongiaien dabatan berdasarkan rencana Pola Kares yang
telah ditetapkan sebagaimana dimaksud dalam sasal 30 ayat {13

m

(2]

3

(n

2y

X

Faragraf 2
Pola Earier JPT

Pasal 44
Fangisian JPT Madya ontuk Direktur Wtarma dan JIPT Pratama antok pera Dirsktur
LFF TWRI  wntuk Jabatarm yang lowong diakuakan melalul saieks) terbuka dan
kompetitif, oleh Dewan Péngawas sesual gengan kerentuan paraturan oarundangs
urdangan
Pangisian JPT Pratama sefain pada direkiur untuk Jabatan yang Iowong dilabbaan
miglaliul salaksi terbuka dan kompatidf, sesua dEngan  ketentuan peraturan
parundang =undangan
Ketantuan pengisian JPT sebagaimana dimaksud peda ayat (2] dapat dikecual|kat
anabila LPP TWRI telah menerapkan Sistem Merit dalam pambinaan Pegawal AS5K
dangan parsetujuan Homisl Aparatus Siml Megara

Faragraf 3
Pola Karer Jd

Fasal 45
Fenglsian 44 pada LFP TWEI dilakukan wuntuk Jabatan Admimstrator, Jabatan
Perngasvas. dan Jabatan Pelakssrs
Panglslan Jabatan Administratar dan Jabhaktan Pengawasséebagaimana  dimaksud
pada ayar (1) dilsksanakan sesual gengan kelompok rencana sukses) atag melsiu
si=leksl internal, berdasarkan prinsip Sistem Marit sasual denoan kaetenbuan peraturan
pErundang-tndangan
Pengisian Jabatan Pelaksana . sebagamana dimakcsud oeda ayst (1) glaksangkan
sasyal dengan kelompok rencans sukses!, berdasarkan prinsip Sistam Marit roelalul
pengangkatan Calon Pegawai Megarl Skoll,
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Pasal 45
Pengisian Jabatan Administratar Sebagaimana dimaksud dalam- Fasal 48 ayat {1 dagat
Silakukan malaiul piur percepatan Sekolah Kader,
Sewnlal kader sebagaimans dimaksod pada ayat | (1) merupakan (enis
pongembsangan kompetensi bagi calon- calon kader pimpinan yang bertalenta dan
berkiner|a tingg oi LPFP TYRIL,

Paragraf 4
Pola Karler JF

Pasal 47
Perngisian JF pada LRP TwRIl dilakukan melalu peangangkatan parbama,
perpindaban Jabatan, penyesualannoassing dan  promosl dalam Pola Sariar
Hartzontal, Pala Kariar Vertikabmaupun Pala Kariay Diagonal:
Pengangkatan dalam JF sebagaimana dimaksud padaayat (1) dilaksanakan sesua)
dengan ketentuan peraturan perundang-undangar,

Baguan ¥ealima
Pengawasan clan Pembinaan Pola Kaf e

Pasal 48
satiap tahun LPP TWRI melakukan palaporanpembinaan Pola Karker kepada Meantern
dangan tembutan Badan Kepegawalan Megara, Lambags Administras Negara, dan
Homis Aparatur Sipil Megara,
Laporan pembingan Pola Harier sebagaimana dirmaksud pads ayat {1) digunakan
sebagal pertimbangan dalam pemantacan dan evaluas peEngragan  manaeman
karardl LPFE TWRKL,

Bagian Keanam
Fala Karigr J2

Fazal 442
Pangisian J4& pada LPP TWRI dilakukan untuk Jabatan Administrator, Jabstan
Pangawas. dan Jabatan Palakzana;
FPengistan Jabatan Admirstrator dan Jabatan Pengawassebagaimand dirmaksud
pada ayat £1) dilaksanakan sesual cengan Kelompok rencana suksesi atag miglalul
salaks imbernal, berdasarkan prinsip Sstem Merlt sesual dengan katentuan paraturan
perundang-undangan
Pengisian Jabatan Pelaksana sebagaimans dimaksud pada ayat 1) dilaksarnakan
sesual dengan kelampok rencana suksesi berdasarkan gprinsip Sistem Merit melali
pengangkatan Calon Pegavwai MNageri Sipil

Pasal 50
Pangisian Jabatan Administrator sebaoamana dimaksyg dalarm Pasal 50 ayat (1) dapat
difskichan melalul jalur percepatan Sekalah Kader
Smkolalr  kacder sebagaimana dimaksud  pada  ayat (1) mgrdpskan  jenls
pangambangan kompetens! bagl calon= calon kader pimlnan yang beralents dan
barkinana firggi di LPP TVRI
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Bag lan Ketu)uh
Pola Karigr F

Fasal 51
Pengisian JF pada LPFP TwRI dilakukan melalul pengangkatar partama,
parpincaban Jdabatan, penyosusiandinogssing, dan pramosi dalam Pola Karier
Horizontal, Pola Karier Wertthalmaupun Pola Karder Dilagonal,
Pengandgkatan dalam JF sebagaimana dimaksud padaavat (1) dilaksanakan sesual
dangan Lm'rn-nhmn paraturan perundang-undandsn.
Panetapan JF anli Madya dan ahlil Muda sebaga Koordinator dan Suis Kaorginator
alel Dewan Diraksi berdasarkan penllaian Kinera, atau rencana sukses! atau selaksl
tertuka secara Internal.

Bag v
POLA KARIER STASIUN PEMYIARAN

Bagan Pertessng
Jenis Jabatan Stasnun Pammyaaran

Pa=s| 52
Jenis jgbatan dalzm Pola Karer PRS paoa Stasiun Panyiaran Tipe & yadu ¢
A BT Pratama
(=] Pangawas
G Jabaran Fungsional
Jdents jabatan daiam Fola Karier PHS pada Stasiun Peryeeran Tipe B gan TipeC yaitu
a4  Adiministraioe
B Pengawas
£ _sbaran Pufiggions
Wntuk menduduki dasbatan IFT pratame sebagai dimakssd pacs ayat | horuf a pada stasn
penylaran Tipe & paling sinckat & (mea) tehun dalem Jdebatan administator atau jabsatan
funosional ARl madva pads 2 (dua) unit kerja di TvRl Pusat dan ¢ atau Stasiun
Pesrvglaran
Lintuk marcluciuki Jabatan Adminstrabar sabags mansg dimakoud pads
ayat 2 huruf a paling kurang 2 {dua) tohun dalam Jaboton Pengawas atau dalam
jabatan fungsional ahll muda pada 2 {dual unit kerja ol TYRI Pusat dan / atau stasium
Lirtuk manducukl  Jabatan Pengawas =sebagaimana dimaksud pada ayst
I huruf b darm ayat 2 burof (B3 paling koramg -2 (duwal tahun dalam Jsbatan pelaksana
arau jabatan fungsional pepyelia atau JF Abll peartama di TWRI Busat dan / atau
staslun penyiaran

Bagian Kecus
Paraisiam Jsbatan Staciun Penylaran

Pasal 57

I}Engmian JPT  Pratama I.I]'b.:l-gﬂ.l Kepala Stasiun Fanylaran Tioe A sebagalmana
dimaksud dalam Pasal & ayat (1) hurof & ontulk fabBatan yand wong difakeran
melalul seleksi terbuka dan Kompetitif, sezual dengan Wetéentuan  pedaturan
pErundang-urmndansan.

Pengisian  J& sebagal kepala Stasion Penyiaran Tipe B dan Tpe © ssbagaimana
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dimakswd dalam FPasal- 5% ayat (2] horuf a untuk Jabatan yang loevong dilakogkan
Dewan Direkst berdasarkan hasil oenlalan kineria dan rencana suksasl, atau dapat
el alut seleks terbuka sacars internal.

Fangisian Fangawas sobogal Kepala Sub Bagian Tata Uisaha sebagammana dimaksud
dalam Fasal 53 ayat (23 huruf b untuk Jabatar vang lowong dilakukan Devwan Diraks|
perdasarkan haczll penlzlan kinerja atau rencana sukeesi atau dapat melalul selaks|
tarbuka secara miernal

Pangisian JF  sebagaimana dimaksud dalam FPasal 56 untuk Jabatan vang lowong
difakukan sasuai kKetentuan paraturan perundangsundangan

Panacapan JF ARl Madwa . dan JF ARl Muda sebagal Roordinator oan Sub: Koordsnator
schagaimana dimaksud oalarm Pasal 56 ayar £ 5) oleh Dewan Direkd bérdasarkan penilsian kiresa,
ATEu rencanE SukSes; arau deleksl tarbukis Sears internal

BEAaBE W
KETENTUAN LAIMN-LAIMN

Bagian Hesatu

Lirmium

Pasal S8

Dalam hal pengisdan  JPT,  Jabatan Adrnirustrator dan Jaoatan Poangawas
sefragaimana dimakiud dalam Pasal 4B, Pasal 49 Paszal 50 dan Fasal 51 tidak
dapat dilaksanakan atau tidak memperolen hasil pengis:an dalarmn Jabatan, maka
Direktur Utama dapat menugaskan Peabat dalam Jabatan yang saméa atéu
setinglkat lebih randah sebagal Pelaksana Harian atau Pelaksana Tugas.

Selain ketenfvan sebagaimana dirnaksud pada ayat {Teenugasan Polaksana Harian
dan Pelaksana Tugas dapal ditunjulk apatila pejabat definitit berhalangan semeantara
atau berhalangan tetan.

Baglan Kedua
Kriteria Pelaksana Haran dan Palaksana Tuoas

Fasal 52
Pamugasan Felaksana Harwan atad Pelakoara Tugas dilakssmakan atas datsr:
-] ditugaskan oleh FPejeanat o atasnya; dan
I3, meruvpokan pelaksanaan tugas mutin
Pelaksanaan tugas rutin sebagalmana dimaksud pada avat (13 hardf b terdin atas:
&, Pelaksana Harian yang melaksansken tugas rutindard pejabar definitilt wandg
barhalangan semeantara; dan
b, Pelaksana Tugas wang malaksanakan tugas rutin darl peEbat dafinitf yang
berhalancan tatap
Pelakdana Harlam atau Pelakssns Tugas tidak berweneang wntuk meangaroll
keputusan dendatac tindskan yang bersifet strategis yang ' berdampak pada
perubahan stotus hukurm pada aspek organsas,. kepegawaian, dan alekas anggaran,

‘Weputusan dandatau tindakan yang bersifat strategissebagalmana dimaksud pada

avat {31 merupakan kepubisan dansatan Tindakan yvang mamiliki dampak besar
seperi panetapan perubahan rencana strategis dan rencana kena LPE TWREI

Parubahan status hukum pada aspek kepagawaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (F) yaitu melakukan pengangkatan, gpemindahan. dan pemberhentian pegawai.
Pelaksana Harlan dan Pelaksana Tugas memilikl kewensngan mengamoil kepuiusan
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dan/atau tindakan salain keputusan dan/etad tindakan yang beraifat strategs dan

berdampak pada perubahan status hubkum pada aspek kepsogawaian
Pelaksana Harian dan Pelaksana Tugas memilkifkewenangan mehputl

melaksanakan tugas sehari-han pepEbat defintif =esus dengan Ketentuan
peraturan parundana- undangan:

. menetapkan Sasaran Hineria Pegawal dan penilaanprestas: karn pagaw i,
. Mmenslapxan sural kenakan ga)i berkals,

d. menetapean cutl =elain Cubl & Luar Tanggunganbegara dan culi yana
akan dijalarkan di luar negari

menalap=an surat tugas/surat penntab pagawal

rreraiukan nukuman digiplin pegawa tingkatringan;
manyambaikan usul mutas kepagawaian Kecuall perpindanan antar-instanst,
membarkan tugas Zin Dalngar;

member kan 120 mengikutl seleks! JPT atau A dan

mangusulkan pegawe untuk meErgliRutigengembangan ESmpelensi

rTosp

=

Fasal 60

{17 Panugasan Pelakeama Harian dan Pelaksana Tugas dapat dibesikan kepada BHNS wano
manduduk: Jabatar

(#3]

(Y

=

.

L
o
=)

JPT Hadya:

JPT Pratarma,
Admiratraior,
Pengawas: atai
Pajabat Fungsional

PME wang diberikan penugasan Pelaksarna Harian atau Pelakzana Tugas harus
memanufl perayaratan.

1,

=

.

Mamiliki kompetens  dan kealifikasi  sesuail bideng [ugas yang  a=san
dilaksana<an:

Mamilikl jpyang Jabatan setara atau satu  tingkat labif rendah dart perijana
Jebatan varg aksn ditegaskan

Barkinerja balk paling kurang selama 2 (dua) tanun terakhir, dan

Berusia paling tinggi 1 {satg] tabun sebealum Batas usie pensiun delem Jsbatan
wang ditugaskan

Peiabat fungsional dapat diberikan penugasan Pelaksana Harlan danm  Pelaksana
Tugas sebagarmana dimaksud pads Syat (17 hordt e dengan ketentuan:

a.

Pejabat fungsional jgnjang ARl Utama dapat ditunjuk secaga Pelaksana Haran

atal Palaksana Tugas JPTPratama atau JPT Madya oleh Dewan Pengawas

sasusl katentuan paraturan pemnd&ﬁﬂ-und:‘lr"—gan

Dalam  hal peabat fungsional jenjang  Ahli Utamaakan ditunjuk sebagai

Pelaksana Haran atau Palaksana Tugas JPT Madya maka harus ditetapkan

dengan ketentuan sebagai benkut:

13 Palaksana Harian ditetapkan dengan penugssan darl Dewan Pangawas
sasual ketaentuan perundang-undangsan,

2y Pelaksama Tugas ditetapkan dengan Keputusan dewan Pengawas SSsudi
kerentuan perudang-undangan,

Pajabat fungsional [eniang ahl Madya dapat ditunjuk sebagal Pelaksana Harlan

atau Pelaksana Tugas Jabatan Administrator sebagal kepala Stasiun Penyiaran

Tipe B dan Tipe C atauw JPT Pratama sebaoa Kepala 5P Kepala Pusdiklat kepala

Pusiitbang dan kepala Stasiun Tipe A

Pajabat fungsional jenjang Ahli Muda dapat ditunjuk sebagal Felaksang Harian

aiau Pelaksama Tugoas Jabatan Pengawas aftay Jabatan Admirnistrator
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&, Pejabat fungsional jerjang Anll Pertama  dapat ditunuk sebaga: Palaksana
Harian atau Pelaksana Tugas Jabatan Pelaksana yang merupakan eselgn VW atau
Jatiatan Pengawai

Calam hal tdak terdapat PRNS dengan persyvaratan sebagarnang dimaksud pads

ayat {23 huruf b, oenupasan Palaksana Harian atau Pelaksana Tugas dapat dibarikan

kepada PMS dengan jenjang Jabatan satu tingkat lebih tingal darl jenjang Jabatan
yvang akan ditugaskan

Baalan ketiga
Mekanisrma Penugasan Pelaksana Hasan dan Pelasksana Tugas

Fasal &1

Fanugasan Pelaksana Harian atau Palaksana Tugas dilakukan olah PPE atau pembat yang
ditunjuk dalam hal inl direktur Utama melalul Surat Perintah Tugas

Fasal G2

Fenugasar Pelaksansa Harian ditétapkan uftuk waktu paling singkat 3 (tiga) tarl dan
paling arma- 30 Criga puluhl har

b

()

(3}

{n

23

4 H

(2}

3]

Pasal £3
Panugasan Pelaksana Tugas ditetapkan untuk waktu paling singkat t (zatu) Bulan
dan paling lama 3 (bigal bulan,
Dialam hal sampal dengan wakbu vang ditetapkan terlarmpau dan belum dipercleh
palaksaria [ugas definitf, Pelaksana Tugas dapat diberikan perpanjangan paling
bamyak untuk 1 (satu} kall penugasan,
Fenetapan tugas. kawenangan dan fasilitas Pelaksana Tugas dilaksanakan sasual
dengan ketentuan paraturan perurndang-undangan.

Bagian Keampat
Polaporan Tuges Pelaksans Harlan dan Pelaksana Tugas

Fasal G4
FPalakssma Hariam ataue Peigksana Tugas melaporkan palassansan bugas Hﬂ'ﬂada
PR atou pelabat wang dituarjuk dalam hal inl girektur utama Yang mambarikan
penugasan sebagaimana Smakiud dalam Pazal 57
Pelaporan sebagalmana dimaksud padaayat (11 dilekukan  secelah berachirmya
polaksanaan tugas

BAB V|
PINDAH JABATAMN

Pesg| 55

JPT Madva sebagal | Direkiur Utama dan JPT Pratama wunbuk Para Direkiur, darl kalangan PNS
wvang talah menyeesailan masa tugas gan belum sampal pada Batas Usie Fansiun dapat dusulkan
pincah shatan kedalam jehatan furastonal sssual ketentuan persturs perardand-undatgan
JPT pratama unfuk Kepala Fusat Pendigikan can Pelatiban Hepala Pusat Penslitian dan
Pengembangan Kepals Satuan Pengaasan Intern dan Kepala Staciun Tipe & yarg tdak dapat
mamenubi target  kinerjaddnes s rendah dapat dlusulikan . pendab jabatan  kadalam  sbatas
fungsional sesusl dengan ketentuen perundang-urdangan dan ditempatkan oleh Devwan Direksi
Administrator sebaga Kepala Stasiun Penylaran Tipe B oan Tipe C yang Tidas dopdl memanurs




target kinera wnena renoah dapat ciusulkan ponoah jabatan kedalam abatan fungsanal Sedues
denoan kebértuan peruncasg-undargar dan ditempatkan oieh Dewan Dirks

Pasal 68
Dinivan Diraks) ganat rencangsar Tenads Al dard kalangan MNon PHES dan kalangan profesoral sang
memenuhi persyaratan kaahlian dan kepaksfan dalam pencapsan outplt terfentu LER TVRI

BAaB VI
KETENTUAM PERALIHAN

Fasal &7
Foda Haier PMNS o Lingkungan Lembagas Penyiaran Publik Telewis Repubblik Indonesis
TWR perlu menyesugiakan Pola Barer dergan peraturan it galing lama | Csatu) tabun
aejak paraturan ini ditetapkan,

Pasal Gd
Fada saat peraturan i ditetapkan . PelaksanaHarian atau Felaksana Tugas: yang
sedang melaksanakantugas disesualkan dengan ketontuan dalam perabaran ni

BaB Wl
PERLUTLIP

Pasal 69
Peratufan Dewan Direksl Leambaga Penyiaran Publik Televisl Repuklik Indonasia inf mulai
Espriaky pada tangdal gdibataokar.

Ditetapkan di - Jakarta
_Pada canggel -\ Jull 2033

ksl LPR TVRI
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